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ABSTRACT 
This study aims to analyze the feasibility of paddy farming system for several varieties are Maraoke, Dyah Suci, 
Ciliwung, Inpago Unsoed 1 and Inpago JSPGA 136 using Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) in Merauke District. 
The research was conducted in Marga Mulya, Semangga Sub-district starts from September 2012 to Januari 
2013. Analysis data used feasibility of farming system. The results showed that the rice varieties of  inpago 
JSPGA Unsoed 1 and Inpago 136 recommended to developed in Merauke District. The R/C Ratio for  Inpago 
Unsoed 1 was 3,14 and  Inpago JSPGA 136 was   3,47.  Meanwhile, R/C Ratio for variety Meraoke, Dyah Suci 
and Ciliwung respectively is 1.55, 2.70, and 3.45. 
Keywords : paddy farming system, feasibillty, Rice variety of Inpago. 
 
PENDAHULUAN 
 Sektor pertanian di Indonesia berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan, karena 
sebagian besar penduduk miskin di Indonesia berada di daerah pedesaan dan 
menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Pertumbuhan pertanian merupakan salah satu 
kunci dalam penanggulangan kemiskinan. Oleh karena itu, komoditas-komoditas pertanian 
unggulan di Indonesia harus diberdayakan dengan baik dan dikelola secara intensif guna 
menciptakan swambeda pangan yang selanjutnya akan berdampak pada kemakmuran rakyat. 
 Usaha pengembangan komoditas padi selain memberikan kontribusi untuk memenuhi 
kebutuhan pangan akan beras diharapkan juga bisa memberikan peningkatan terhadap 
pendapatan petani guna mensejahterakan kehidupan petani. Tingkat produksi usahatani padi 
dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor produksi yang bekerja dalam usahatani yang 
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor alam, 
tenaga kerja dan modal. 
 Kabupaten Merauke mempunyai potensi lahan yang sangat baik untuk pengembangan 
lahan. BPS Tahun 2011 mencatat bahwa Kabupaten Merauke memilki luas wilayah 43.979 
km2 dimana baru 416,97 km2 yang yang sudah dimanfaatkan sebagai lahan sawah pertanian 
sedangkan yang belum dimanfaatkan sebesar 43.556.03 km2. Sebagian besar lahan pertanian 
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Kabupaten Merauke di manfaatkan untuk sektor pertanian terutama untuk pengambangan  
dan budidaya padi sawah. Komoditas padi masih menjadi andalan pemerintah daerah dalam 
mengembangkan sektor pertanian mengingat secara geografis, sumberdaya alam dan 
sumberdaya manusia sangat mendukung.  
 Upaya peningkatan produksi terus dilakukan pemerintah melalui berbagai pendekatan 
program pemerintah melalui instransi terkait, seperti program Sekolah Lapangan Pengelolaan 
Pertanian Terpadu (SLPTT), optimalisasi lahan, program pembukaan lahan baru, program 
bantuan langsung benih unggul (BLBU). Program tersebut belum sepenuhnya berhasil, 
terbukti dengan produksi padi pada beberapa tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada Tahun 
2011 produksi padi sebesar 115.289 ton atau mengalami penurunan sebesar 6,24 persen dari 
tahun sebelumnya yaitu produksi mencapai sebesar 122,959 ton. Tahun 2009 produksi 
mencapai 101.161 ton atau meningkat sebesar 30,58 persen dari tahun sebelumnya. 
 Upaya peningkatan produksi padi di Kabupaten Merauke yang telah dilakukan oleh 
pemerintah selalu mengalami kendala teknis dan non teknis. Permasalahan teknis yang 
ditemui dalam peningkatan usahatani padi di lapangan antara lain :  
1. Penggunaan jarak tanam yang tidak benar atau terlalu rapat 
2. Penggunaan bibit padi perlubang tanam yang terlalu banyak  
3. Penggunaan pupuk tidak tepat dosis dan tepat waktu 
Permasalahan tersebut dapat mengurangi pendapatan petani dengan menurunnya 
produksi dan peningkatan biaya produksi. Tingkat pendapatan usahatani akan berpengaruh 
terhadap tingkat kelayakan usahatani dari setiap varietas yang dikembangkan di Kabupaten 
Merauke. Kelayakan usahatani beberapa varietas padi di lahas sawah dengan menggunakan 
metode Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan di Kampung Marga Mulya Distrik Semangga Kabupaten 
Merauke, kampung ini merupakan salah satu sentra produksi beras. Penelitian dilaksanakan 
selama 4 bulan yaitu bulan September sampai dengan Desember 2013. Metode yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan beberapa varietas padi dan diulang sebanyak tiga 
kali.  Varietas padi yang digunakan adalah varietas padi Maraoke, Varietas Dyah Suci, 
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Varietas Ciliwung, Varietas UNSOED JSPGA 136, dan UNSOED 1. Jarak tanam padi yang 
digunakan adalah 25 cm x 25 cm dengan menggunakan pupuk anorganik sesuai rekomendasi.  
 Data biaya budidaya beberapa varietas padi dan produksi akan dianalisis usahatani 
dengan metode Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) untuk mengetahui kelayakan usaha dari 
kelima varietas yang dibudidayakan. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
1. Analisis Pendapatan 
     
  
Keterangan : 
 Π  = Keuntungan 
TFC  = Total Biaya Tetap (Total Fix Cost) 
TVC  = Total Biaya Variabel (Total Variable Cost) 
TR  = Total Penerimaan (Total Revenue) 
Penerimaan usahatani dalam hasil perkalian antara produk yang dihasilkan dengan 
harga yang berlaku (Suwardie, 2008). Besarnya penerimaan tergantung dari jumlah produk 
yang dihasilkan dengan harga produk yang berlaku. Semakin besar jumlah produk dan harga 
produk maka penerimaan yang diperoleh petani semakin besar pula. Dalam bentuk 
matematis, definisi penerimaan dituliskan dalam persamaan sebagai berikut : 
 
  
Keterangan : 
 TR  = Total Penerimaan 
 P  = Harga Produk 
 Q  = Jumlah Produk 
2. Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio) 
 Analisis R/C Ratio digunakan untuk mengetahui efisiensi kegiatan usahatani, yang 
dapat diketahui melalui perbandingan antara total penerimaan pada masing-masing usahatani 
dengan total biaya. Analisis R/C ratio secara matematis dapat ditulis sebagai berikut : 
Π = TR – (TFC + TVC) 
TR = P X Q 
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R/C =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛
Biaya
 
 
R/C =
𝑄 𝑥 𝑃𝑞
TFC + TVC
 
 
Keterangan :  
R = Penerimaan (Revenue) 
C = Biaya (Cost) 
Q = Total Produksi (kg) 
Pq = Harga Persatuan Produk (Rp) 
TFC = Biaya Tetap (Total Fixed Cost) 
TVC = Biaya Variabel (Total Variable Cost) 
 R/C Ratio menunjukkan besarnya penerimaan untuk setiap rupiah biaya yang 
dilakukan dalam usahatani padi. Semakin tinggi nilai R/C, maka usahatani tersebut semakin 
menguntungkan. Jika nilai R/C ratio lebih dari satu (R/C > 1) maka usahatani tersebut layak 
untuk  diusahakan, sementara jika R/C ratio kurang dari satu (R/C < 1) maka usahatani 
tersebut tidak layak diusahakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis usahatani mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya 
yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan pada waktu 
tertentu. Disebut efektif jika petani (produsen) dapat mengalokasikan sumberdaya yang 
mereka miliki dengan sebaik-baiknya, serta dikatakan efisien apabila pemanfaatan tersebut 
menghasilkan output yang melebihi input (Soekartawi, 2002). 
Boediono (1998), menyatakan bahwa biaya mencakup suatu pengukuran nilai sumber 
daya yang harus dikorbankan sebagai akibat dari aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan. Handoko (2001) menjelaskan bahwa produksi merupakan usaha-usaha 
pengelolaan secara optimal penggunaan sumberdaya seperti tenaga kerja, mesin-mesin, 
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peralatan, bahan mentah, dan sebagainya, dalam proses transformasi bahan mentah dan 
tenaga kerja menjadi berbagai produk dan jasa. Penggunaan faktor produksi dalam setiap 
produksi barang dan jasa membutuhkan biaya-biaya untuk pembelian sumberdaya utama atau 
pendukung dalam produksi. 
Total biaya produksi yang digunakan untuk budidaya padi varietas Maraoke, Dyah 
Suci, Ciliwung, UNSOED JSPGA 136, dan UNSOED 1 yaitu sebesar Rp. 11.474.125/Ha. 
Total nilai produksi dari kelima varietas yang dibudidayakan dalam penelitian ini masing-
masing adalah Rp. 17.780.400 (Varietas Maraoke), Rp. 30.967.000,- (Varietas Dyah Suci), 
Rp. 39.600.000,- (Varietas Ciliwung), Rp. 39.837.600,- (Varietas UNSOED JSPGA 136), 
Rp. 36.036.000,- (Varietas UNSOED 1). Hasil analisis data pendapatan petani dan kelayakan 
usaha disajikan pada Tabel 1. 
Rata-rata pendapatan petani padi dari Varietas Maraoke, Dyah Suci, Ciliwung, 
UNSOED JSPGA 136 dan UNSOED 1 yaitu Rp. 6.306.275,-, Rp. 19.493.075,-, Rp. 
28.125.875,-, Rp. 28.363.475,-, Rp. 24.561.875,-. Pendapatan dalam usahatani padi berasal 
dari pengurangan nilai produksi dengan total biaya produksi. Semakin besar biaya produksi 
dengan jumlah produksi tetap akan mengakibatkan penurunan tingkat pendapatan petani, atau 
sebaliknya jika biaya produksi tetap dan nilai produksi menurun maka akan terjadi penurunan 
tingkat pendapatan petani (Suratiyah, 2009). 
Keberhasilan dalam usaha tani sangat ditentukan oleh beberapa fakot utama yaitu 
genetika, penggunaan faktor-faktor produksi, lingkungan  dan manajemen (Soekartawi, 
2002). Perbedaan nilai produksi pada usahatani padi dari lima varietas yang dibudidayakan 
bahwa faktor genetik atau varietas yang dibudidayakan berpengaruh terhadap kecepatan 
adaptasi lingkungan  dan  ketahanan terhadap serangan serangan hama dan penyakit tanaman 
padi. Varietas Maraoke dan Dyah Suci adalah varietas yang sudah dikembangkan di petani 
melalui Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Merauke, namun berdasarkan 
informasi bahwa produksi kedua varietas sangat rendah. Faktor kegagalan ini disebabkan 
karena kedua varietas sangat rentan terkena serangan hama dan penyakit tanaman padi seperti 
walang sangit, ulat penggulung, blass, dan karat daun. Hasil pengamatan di lapangan terlihat 
bahwa hampir 50 persen Varietas Maraoke tidak dapat dipanen karena serangan hama dan 
penyakit sehingga padi banyak yang kosong. Varietas padi Ciliwung merupakan salah satu 
jenis padi yang sudah di golongkan menjadi padi lokal karena sudah beberapa dekade di 
budidayakan petani di Kabupaten Merauke karena tahan hama penyakit dan mempunyai 
umur premodia yang pendek, sedangkan varietas UNSOED 1 dan UNSOED JSPGA 136 
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adalah varietas yang dikembangkan oleh Universitas Jendral Soedirman dan masih dalam 
tahap pengembangan dan uji adaptasi wilayah di beberapa wilayah di Indonesia dan salah 
satunya di Kabupaten Merauke.  
Tabel 1. Pendapatan Petani dan Kelayakan Usahatani Padi Varietas Maraoke, Dyah Suci, 
Ciliwung,  UNSOED JSPGA 136 dan UNSOED 1 per Hektar per Musim Tanam. 
No. Uraian 
Varietas 
Maraoke Dyah Suci Ciliwung 
UNSOED 
JSPGA 136 
UNSOED 1 
1. Luas Lahan (Ha) 1 1 1 1 1 
2. Produksi (Kg/Ha) 2694 4692 6.000 6.036 5.460 
3. Harga Satuan Produksi 
(Rp/Kg) 
6.600 6.600 6.600 6.600 6.600 
4. Nilai Produksi (Rp) 17.780.400 30.967.200 39.600.000 39.837.600 36.036.000 
5. Biaya Produksi      
 a. Biaya Variabel      
 1. Benih (Rp) 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 
 2. Pupuk (Rp) 1.087.500 1.087.500 1.087.500 1.087.500 1.087.500 
 3. Pestisida (Rp) 978.000 978.000 978.000 978.000 978.000 
 4. Tenaga Kerja 
(Rp) 
5.100.000 5.100.000 5.100.000 5.100.000 5.100.000 
 Total Biaya Variabel (Rp) 8.665.500 8.665.500 8.665.500 8.665.500 8.665.500 
 b. Biaya Tetap      
 1. Penyusutan Alat 
(Rp) 
8.625 8.625 8.625 8.625 8.625 
 2. Sewa mesin (Rp) 1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 1.800.000 
 3. Sewa Lahan (Rp) 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 
 Total Biaya Tetap 2.808.625 2.808.625 2.808.625 2.808.625 2.808.625 
6 Total Biaya Produksi (Rp) 11.474.15 11.474.125 11.474.125 11.474.15 11.474.125 
7 Pendapatan Bersih (Rp) 6.306.275 19.493.075 28.125.875 28.363.475 24.561.875 
 R/C 2.06 2.37 2.14 3.47 3.14 
Sumber : Data Primer (2013) 
Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa kedua varietas baru yang sedang 
dilakukan uji coba adaptasi lingkungan bahwa keduanya tahan tersehadap serangan hama dan 
penyakit tanaman namun memiliki umur premodia yang sangat berbeda. Varietas UNSOED 1 
memiliki umur premodia berbunga lebih cepat dibandingkan varietas padi UNSOED JSPGA 
136, sehingga umur 90 hari setelah tanam padi Unsoed 1 mulai menguning dan umur 100 hari 
padi sudat dipanen. Varietas JSPGA 136 umur panen mencapai 110 hari setelah tanam. 
Uji kelayakan usaha dengan menggunakan R/C ratio usahatani beberapa varietas padi 
yang dibudidayakan di Kampung Marga Mulya Distrik Semangga, menunjukkan bahwa 
semua padi yang dibudidayakan mempunyai nilai R/C Ratio > 1, sehingga semua varietas  
layak untuk diusahakan atau dibudidayakan didaerah ini. Tetapi dari kelima varietas yang 
dibudidayakan varietas UNSOED JSPGA 136 dan UNSOED 1 memiliki nilai R/C Ratio 
lebih tinggi dibandingkan tiga varietas lainnya yaitu Varietas Maraoke, Dyah Suci dan 
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Ciliwung. Nilai R/C Ratio masing-masing varietas yang dibudidayakan yaitu 2.06, 2.37, 2.14, 
3.47 dan 3.14. Perbedaan nilai kelayakan usaha di sebabkan terjadi perbedaan tingkat 
produksi padi dari kelima varietas padi yang dibudidayakan pada saat yang sama dan dengan 
perlakuan yang sama. 
 
 
KESIMPULAN 
 Hasil analisis menyimpulkan bahwa antara varietas padi lokal dan introduksi yang 
dikembangkan oleh Universitas Jendral Soedirman dalam penelitian ini  layak diusahakan 
dan menguntungkan jika dikembangkan yaitu varietas UNSOED 1 dan UNSOED JSPGA 
136. Varietas Maraoke memiliki nilai kelayakan  lebih kecil dibandingkan varietas yang lain 
karena produksi sangat rendah. Varietas Maraoke tidak tahan terhadapat serangan hama dan 
penyakit tanaman.  
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